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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  
Dari pembahasan tentang pembacaan ayat-ayat al-Qur’an 

prosesi tradisi mujahadah dalam meningkatkan ukhuwah 

islamiyah, maka dapat penulis tarik kesimpulan sebagai 

berikut:   

1. Mujahadah menurut masyarakat desa Tugu Lor ialah 

Mujahadah ialah salah satu upaya manusia dalam 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara 

berdzikir bersama dengan bersungguh-sungguh. Pertama, 

mujahadah merupakan jihad kepada Allah, bahwasannya 

jihad terdiri dari  tiga perkara: jihad dengan kekuatan 

yaitu jihad melawan orang-orang kafir yang menentang di 

jalan Allah dengan pedang dan tenaga. Jihad dengan harta 

benda yaitu shodakoh kepada fakir miskin atau untuk 

pembangunan masjid ataupun kepentingan yang berupa 

urusan-urusan agama. Jihad pada diri sendiri (jihad nafs) 

yaitu membersihkan diri dengan cara jalan riyadhoh. 

Kedua, mujahadah adalah suatu usaha batin dimana 

seorang hamba melakukan usaha pendekatan diri terhadap 

Allah swt baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Ketiga, mujahada ialah munajat seorang hamba kepada 

Allah swt yang dilakukan secara berjama’ah yang 

diipimpin oleh seorang imam dan diikuti oleh jama’ah 

dengan kaifiyat yang sama dengan menharap ridho dan 

rahmat Allah SWT. Pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam 

mujahadah merupakan salah satu fenomena sosial yang 

berkembang di masyarakat Desa Tugu Lor, Karanganyar, 

Demak. Mujahadah tersebut dilaksanakan pada malam 

Selasa Pahing (setiap selapan sekali) Adapun maksud 

diadakannya mujahadah tersebut sebagai bentuk riyadhah 

atau tirakat yang ditujukan kepada semua warga Desa 

Tugu Lor . Rangkaian prosesi pembacaan mujahadah 

tersebut biasanya diawali dengan  setelah jama’ah 

berkumpul dilanjutkan pembacaan hadroh oleh pemimpin 

kemudian dilanjutkan dengan pembacaan mujahadah, 
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nariyahan, istirahat, mauidzoh hasanah, doa, dan terakhir 

penutup. 

2. Respon para jam’ah yang mengikuti tradisi mujahadah 

diantaranya sebagai sarana untuk mendekatkan diri 

kepada Allah Swt, melatih diri untuk memerangi hawa 

nafsu, menumbuhkan rasa tawakkal kepada Allah Swt, 

rasa syukur atas limpahan nikmat dari Allah Swt, 

Mempererat tali silaturrahim antara kaum muslimin agar 

tidak terjadi perpecahan dan salah paham antar umat, 

kesempatan untuk menambah wawasan di bidang ilmu 

keagamaan,sarana berdzikir (mendekatkan diri kepada 

Allah SWT), melanjutkan program organisasi ke-NUan 

dari masa lalu yang telah dirintis oleh para pendiri NU 

(Nahdlotul Ulama’), kesempatan untuk beribadah kepada 

Allah agar senantiasa doanya terkabul. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

disajikan, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang 

mungkin bermanfaat bagi kemajuan pendidikan. Adapun sara-

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berkut: 

1. Kepada para akademis, penulis sarankan agar melakukan 

penelitian secara bertahap guna memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam, menelusuri historinya, melakukan 

analisis terhadap faktor yang mempengaruhi terhadap 

tradisi dan bisa melakukan penelitian masalah 

kebudayaan dalam tradisi yang ada di masyarakat serta 

yang sesuai dengan perspektif al-Qur’an dan Tafsir. 

Supaya memperoleh keterangan yang lebih jelas. 

2. Kepada pemimpin pelaksanaan tradisi mujahadah  

hendaknya di sela-sela kegiatan (istirahat) 

ditambahkannya acara rebana, diharapkan agar rebana 

tersebut dapat menambah ramainya acara mujahadah. 

3. Kepada generasi muda agar tetap mempertahankan 

tradisi-tradisi yang ada khususnya tradisi Jawa. Supaya 

kita sebagai generasi muda itu tidak mudah untuk 

melupakan budaya yang telah ada sejak zaman dahulu 

yang diwariskan para leluhur kepada kita. Karena, semua 

itu bisa menjadikan sebagai sumber ilmiah dan wawasan 

kita terhadap sejarah. 
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Demikianlah akhir dari penulisan skripsi ini, segala 

puji bagi Allah SWT yang telah memberi kekuatan, 

melimpahkan rahmat, hidayah serta taufiq Nya dan bantuan 

dari masyarakat Tugu Lor. Akhirnya skripsi ini dapat penulis 

selesaikan, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu penulis 

mengharap saran dan kritik konstruktif dari semua pihak demi 

kesempurnaan skripsi ini. Penulis juga berharap semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri 

dan umumnya bagi semua pihak yang membutuhkan. Aamin 

Yaa Robbal ‘Aalaamin. 

 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan akan 

semua kebesaran Allah SWT yang Maha Agung. Berakhirlah 

penulis dalam menyelesaikan karya skripsi ini meskipun aka 

nada banyak sekali kesalahan baik dalam bentuk sengaja 

maupun tidak sengaja. Namun demikian mungkin skripsi ini 

dapat menjadi tambahan wawasan ilmu dalam bidang Ilmu 

Tafsir dan Al-Qur’an. semoga kedepannya nanti skripsi ini 

bisa bermanfaat bagi siapa saja yang nanti kelak membacanya. 

 

 

 
 
 


